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Dalam perjalanan hijrahnya dari Mekah ke Madinah,
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dan Abu Bakar
radhiyallahu’anhu singgah di Quba.

Setelah beberapa hari tinggal di Quba, Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dan Abu Bakar
radhiyallahu’anhu melanjutkan perjalanannya menuju
Madinah.

Sesampai di Madinah, unta milik Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam berjalan melewati tempat tinggal Bani
Malik bin An Najar.

Unta tersebut kemudian berhenti di sebuah tanah milik
dua anak yatim bersaudara Sahl dan Suhail.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam membeli tanah
tersebut dan membangun Masjid Nabawi di sana.
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Ketika itu, di tempat tersebut terdapat kuburan
orang-orang musyrik dan reruntuhan bangunan.

Maka kuburan itu digali dan reruntuhan diratakan.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam membangun
masjid dengan dibantu oleh para sahabat dari
kalangan kaum Anshar dan kaum Muhajirin.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam berdoa kepada
Allah Ta'ala agar Allah menyayangi mereka.




Saat pertama kali dibangun, dinding-dinding masjid
terbuat dari batu bata, atapnya dari daun kurma,
tiangnya dari batang pohon, dan lantainya dari pasir
dan kerikil.

Masjid Nabawi ini tidak hanya sebagai tempat shalat saja.

Tapi juga sebagai tempat belajar kaum muslimin,
tempat bermusyawarah, juga tempat tinggal orang-orang
Muhajirin yang miskin.
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Sekarang bangunan masjid Nabawi menjadi lebih luas
dan indah.

Setiap harinya masjid ini ramai oleh kaum muslimin
yang beribadah di sana.

Mereka datang dari segala penjuru dunia.

Sebab Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
menyebutkan keutamaan shalat di masjid ini.

“Shalat di masjidku ini lebih utama dari 1000 kali
shalat di masjid selainnya kecuali
masjid al-Haram (H.R. Bukhari dan Muslim)
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